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Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah mengembangkan aktivitas kreatif. Pada kegiatan pembelajaran di SMP N 3 Boja terlihat guru belum melaksanakanpembelajaran yang mengembangkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik.Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan karakteristik media pembelajaran matematika berbasis hand on activity yang dikembangkan dalam model pembelajaran problem solving pada materi kubus, balok, prisma, dan limas di SMP N 3 Boja yang valid dan mengetahui keefektifan penerapan media tersebut dalam pembelajaran.

Pengembangan media pembelajaran yang meliputi Desain Luas Permukaan dan Volum Kubus, Balok, Prisma, dan Limas mengacu pada Four-D Models oleh Thiagarajan, Semmel, & Semmel yang terdiri atas empat tahap yaitu tahap pendefinisian (define), tahap perancangan (design), tahap pengembangan (develop), dan tahap penyebaran (disseminate), tetapi dalam penelitian ini hanya sampai pada tahap pengembangan (develop). Desain media pembelajaran yang disusun oleh peneliti (Draf I) divalidasi oleh para ahli. Hasil validasi para ahli menyatakan bahwa desain media pembelajaran valid dan dapat digunakan untuk pembelajaran (Draf II). Selanjutnya Draf IIdiujicobakan di kelompok eksperimen.
Uji keefektifan produk dilaksanakan terhadap 27 peserta didik kelas VIII C SMP N 3 Boja dengan kelas VIII A sebagai kelompok kontrol. Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa peserta didik pada kelompok eksperimen mencapai KKM, rata-rata kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada kelompok eksperimen lebih tinggi daripada kelompok kontrol, dan kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada kelompok eksperimen meningkat.

Simpulan penelitian ini adalah desain media pembelajaran yang valid dengan karakteristik desain yang mudah dibuat dan mudah digunakan oleh peserta didik, serta sesuai dengan materi efektif untuk digunakan pada kegiatan pembelajaran dengan model problem solvingpada materi luas permukaan dan volum kubus, balok, prisma, dan limas. Model pembelajaran problem solving dengan penggunaan desain media pembelajaran berbasis hand on activitydapat diterapkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik sertabentuk soal terbuka dapat diberikan sebagai latihan-latihan agar dapat meningkatkan kemampuan elaborasi peserta didik.
